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ABSTRAK 

Fitri Wulan, S. 2023. Analisis Gaya Bahasa pada kumpulan Puisi Arkeologi 

Asmara Karya Deddy Arsya dan Relevansinya dengan pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, IKIP PGRI Bojonegoro, Pembimbing 

(I) Dr. Masnuatul Hawa, M.Pd., (II) Moh. Fuadul Matin, S.S., M.Pd. 

 

Kata Kunci:  Gaya Bahasa, Pembelajaran, Kumpulan Puisi, Arkeologi Asmara 

 

      Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gaya bahasa yang terdapat 

pada kumpulan puisi karya Deddy Arsya dan Relevansinya dengan Pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA.  

 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data ini dengan menggunakan analisis 

teknik Pustaka, teknik simak, dan catat yaitu pengumpulan data, penyeleksi data, 

analisis data, dan membuat laporan penelitian.  

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa gaya bahasa pada kumpulan puisi 

Arkeologi Asmara karya Deddy Arsya yang peneliti ambil yaitu terdapat gaya 

bahasa perbandingan yang ditemukan seperti pada gaya bahasa  asosiasi, 

personifikasi, simbolik, depersonifikasi, sinekdok, dan sinestesia. Adapun gaya 

bahasa sindiran di mana penggunaan gaya bahasa sindiran meliputi gaya bahasa 

sinisme dan sarkasme. Kumpulan puisi Arkeologi Asmara karya Deddy Arsya 

juga menggunakan Gaya bahasa penegasan yang ditemukan penggunaan gaya 

bahasa penegasan meliputi gaya bahasa retorik, pleonasme, repetisi, antiklimaks, 

dan tautologi. Selanjutnya yaitu ditemukan penggunaan gaya bahasa pertentangan 

yang meliputi gaya bahasa hiperbola dan paradoks.   
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ABSTRACT 

Fitri Wulan, S. 2023. Stylistic Analysis of Deddy Arsya's collection of Romance 

Archaeology Poems and Their Relevance to Indonesian learning in high 

school. Thesis, Indonesian Language and Literature Education Study 

Program, Faculty of Language and Arts, IKIP PGRI Bojonegoro, Supervisor 

(I) Dr. Masnuatul Hawa, M.Pd., (II) Moh. Fuadul Matin, S.S., M.Pd. 

 

Keywords:  Language style, learning, poetry collection, romance archaeology 

 

      This study aims to describe the language style contained in the collection of 

poems by Deddy Arsya Its Relevance to Indonesian Learning in High School.  

 

This research is qualitative research using a qualitative descriptive approach. 

This data collection technique uses library analysis, listening and recording 

techniques, namely data collection, data selector, data analysis, and making 

research reports.  

 

The results of this study show that the language style in the collection of 

poems Archaeology of Asmara by Deddy Arsya that the researchers took is that 

there are comparative language styles found such as association, personification, 

symbolic, depersonification, synecdox, and synesthesia. The style of satire where 

the use of satirical language style includes cynicism and sarcasm. The collection 

of poems Archaeology of Romance by Deddy Arsya also uses affirmative 

language styles found in the use of affirmation language styles including 

rhetorical language styles, pleonasm, repetition, anticlimax, and tautology. 

Furthermore, the use of contradictory language styles is found which includes 

hyperbole and paradox language styles.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

         Karya sastra merupakan sebuah seni kreatif dalam segala bidang 

yang mengolah ekspresi jiwa, rasa dan pikiran  yang dikembangkan dalam 

sebuah bentuk karya yang bisa dinikmati pembaca  (Asfihan, 2022, hal. 

28). Menurut Syamsudin (2015:8) Karya sastra merupakan sebuah karya 

seni yang bersifat kreatif, artinya sebagai hasil ciptaan manusia yang 

berupa karya sastra mempunyai sifat estetik (dalam arti seni). Karya sastra 

bisa dikatakan memiliki nilai seni apabila di dalamnya terdapat bentuk 

bahasa yang baik, indah, dan isinya dapat menarik hati pembacanya. 

Sedangkan menurut (Suhariyadi, 2014, hal. 27) Karya sastra merupakan 

dunia yang unik. Dikatakan unik karena wujud serta isi di dalam karya 

sastra itu menarik, sehingga dapat memunculkan kesan dan pesan yang 

mendalam bagi pembaca. Dalam hal ini karya sastra hadir dalam berbagai 

macam bentuk yaitu prosa, novel, drama hingga puisi.  

        Puisi merupakan sebuah karya sastra yang berisi luapan  perasaan 

pengarang yang ditulis dengan gaya bahasa yang mengandung estetika   

pada setiap bait-baitnya, menurut Samsudin (2019) puisi adalah hasil 

karya pengarang yang diungkapkan melalui bahasa serta unsur imajinasi 

sebagai unsur utama. Di mana proses imajinasian, intensifikasi, dan 

konstrentasi yang dapat mengkombinasikan unsur tersebut menjadikan 
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karangan yang berupa puisi (Bahar, 2008). Puisi adalah benda mati atau 

kosong. Namun bisa bernyawa atau hidup bila pembaca atau pendengar 

menangkap makna pada puisi. Dalam pengertian tersebut puisi memiliki 

unsur intrinsik yang merupakan sebuah unsur pembangun dalam sebuah 

puisi. Unsur intrinsik puisi terbagi menjadi dua yaitu unsur batin dan unsur 

fisik. Unsur batin yang terdiri atas empat unsur yaitu Tema, Rasa, Nada, 

dan Amanat. Selanjutnya, yaitu unsur fisik yang terdiri atas lima unsur 

yaitu Diksi, Rima, Tipografi, Imaji, Kata konkret, dan Gaya bahasa. 

Keterkaitan unsur intrinsik juga membuat puisi menjadi bagus dari dalam 

dan dari luar sehingga puisi dapat memberi kesan yang indah.  

       Salah satu unsur pembangun puisi adalah gaya bahasa. Gaya bahasa 

tersendiri yang dipilih pengarang mampu menimbulkan perasaan yang 

digambarkan oleh pengarang. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 

diungkapkan (Nurgiyanto, 2002) gaya bahasa dalam seni sastra ini bisa 

disamakan dengan cat warna. Keduanya merupakan unsur bahan, alat, dan 

sarana yang mengandung nilai lebih untuk dijadikan sebuah bentuk karya 

sastra. Maka gaya bahasa berperan sebagai sarana pengungkapan dan 

penyampaian pesan melalui sebuah karya sastra. Sedangkan menurut 

(Tarigan, 2013) menyatakan gaya bahasa yaitu sebuah bahasa yang indah 

untuk meningkatkan efek dengan cara memperkenalkan dan 

membandingkan suatu benda tertentu ataupun dengan hal lain yang lebih 

umum. Dengan menggunakan gaya bahasa seorang pengarang dapat 

meningkatkan efek terkesan di dalam karya sastranya tersebut untuk 

melukiskan perasaan dan pikiran sesuai dengan ekspresi jiwa. Menurut 
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(aminuddin, 1987) mengemukakan bahwa gaya bahasa merupakan salah 

satu cara yang digunakan oleh seorang pengarang dalam memaparkan 

gagasannya sesuai dengan apa tujuan yang ingin dicapai  dan efek 

berkesan yang ingin dicapai. Gaya bahasa  sangat di perlukan untuk semua 

karya sastra salah satunya adalah puisi, gaya bahasa yang estetik yang 

digunakan dalam proses penciptaan sebuah puisi.  

       Gaya bahasa pada puisi sangat terikat dalam struktur kebahasaan 

puisi, pengarang memanfaatkan gaya bahasa untuk memperkuat apa yang 

dijelaskan dalam pemaknaanya. Pemaknaan gaya bahasa mempengaruhi 

keindahan karya sastra tersebut, sehingga gaya bahasa bisa menyebabkan 

karya sastra banyak melihatkan makna di dalamnya. Dalam hal tersebut 

sangat berpengaruh dalam karya sastra salah satunya adalah puisi.  

        Pemaknaan puisi tidak bisa dilakukan dengan cara asal-asalan karena 

pemaknaan tersebut harus sesuai dengan sistem nada. Menurut Ariandini 

(2006) kelebihan puisi dengan karya lainnya terletak pada gaya bahasa. 

Penulisan puisi yang indah, seorang pengarang biasanya menggambarkan 

pengalaman yang berasal dari keluarga, lingkungan masyarakat, maupun 

pengalaman pribadi yang pernah dialami seorang pengarang yang 

dituangkan dalam bentuk karya sastra puisi. Pembelajaran gaya bahasa 

juga diajarkan pada sekolah SMA. Hal ini sesuai dengan KD 3.17 

menganalisis unsur pembangun puisi. Materi ini diberikan pada kelas X 

SMA di semester genap dengan tujuan agar lebih menarik dan 

membangkitkan rasa ingin tahu siswa dalam belajar, dan membuat 

pembelajaran lebih kreatif dan aktif.  
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        Pembelajaran bahasa Indonesia sangat di wajibkan. Mengingat 

belajar bahasa pada hakikatnya bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan komunikasi baik lisan maupun tulisan pada peserta didik. 

Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia gaya bahasa juga dapat 

membuat siswa terampil dalam berbahasa dan bisa memudahkan siswa 

memahami secara mendalam tentang karya sastra tersebut, khususnya 

puisi.  

       Salah satu karya sastra puisi yang dapat digunakan sebagai referensi 

bahan ajar Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah kumpulan puisi 

Arkeologi Asmara karya Deddy Arsya. Deddy Arsya merupakan seorang 

penyair, penulis sajak, cerita pendek, cerita anak, tinjauan buku dan film, 

esai-esai kesejarahan dan seni budaya di berbagai koran, majalah dan 

jurnal. Deddy Arsya penyair kelahiran Sumatera Barat, 15 Desember 

1987. Di setiap karya-karyanya mayoritas berisi tentang sejarah 

kebudayaan manusia masa lampau, persoalan cinta dan kehidupan yang 

penuh arti dengan menggunakan sebuah kata-kata yang bisa menyentuh 

hati para pembaca karyanya tersebut. Deddy Arsya memiliki beberapa 

pencapaian dalam karyanya yaitu Buku pertamanya odong-odong fort de 

kock merupakan nominasi 5 besar Khatulistiwa Literary Award 2013 versi 

Majalah Tempo, Penyair revolusioner merupakan nominasi 5 besar Kusala 

Sastra Khatulistiwa 2017 sedangkan Mendisiplinkan Kawula Jajahan 

memperoleh Wisran Award tahun 2019, sementara Khotbah Si Bisu 

terpilih sebagai Buku Sastra Terbaik tahun 2019 versi Majalah Tempo. 

Beberapa karya tulis  yang diterbitkan oleh Deddy Arsya yaitu Kumpulan 
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Puisi Arkeologi Asmara,  Buku Khotbah Si Bisu, Buku Penyair 

Revolusinya,  Kumpulan Puisi Beri Aku Lagu   Cinta Yang Muram Gumam 

Sakit Dari Rindu-Dendam, Buku Celana Pendek Dan Cerita Pendek dan 

lain-lain. Alasan mengapa peneliti memilih analisis pada kumpulan puisi 

Arkeologi Asmara karya Deddy Arsya adalah bahasanya yang menarik dan 

kata-katanya mengandung penuh makna, selain itu puisi-puisi yang 

termasuk di dalam kumpulan puisi tersebut nyaris seluruhnya ditulis oleh 

pengarang selama rentang tahun 2018-2022.  

       Deddy Arsya menyajikan berbagai macam perasaan di dalam 

kumpulan puisi Arkeologi Asmara mulai dari perasaan emosional, sedih 

dan senang. Deddy Arsya menggunakan kata-kata bijak yang berisi 

mengenai pengalaman masa silam, amanat-amanat untuk masa yang akan 

datang dan dapat menjadi inspirasi untuk kehidupan. Di dalam kumpulan 

puisi Arkeologi Asmara karya Deddy Arsya menyajikan ilmu yang bisa 

mempelajari mengenai budaya manusia sepanjang zaman, lalu membahas 

peristiwa dimasa lampau dan juga masa yang akan mendatang. Dengan 

menggunakan bahasa yang susah di mengerti untuk pembaca. Sehingga 

peneliti tertarik untuk menganalisis gaya bahasa yang terdapat pada 

kumpulan puisi Arkeologi Asmara Karya Deddy Arsya. Puisi mempunyai 

kaitan erat dalam pembelajaran sastra begitu pula gaya bahasa juga 

berpeluang dalam sebuah karya sastra. Oleh karena itu, puisi dianggap 

memiliki relevansi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah 

Menengah Atas.  
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       Kajian mengenai gaya bahasa juga pernah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya yang mengambil objek kajian kumpulan puisi yang diteliti 

oleh Mar’atus Solehah pada tahun 2020 dengan judul Analisis Gaya 

Bahasa Pada Kelompok Puisi “Buku Tentang Ruang” Karya Armand 

Avianti Dan Relevansinya Dengan Pembelajaran Sastra Di SMA, Kajian 

Deskriptif Kualitatif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Mar’atus Solehah meneliti tentang 

kelompok puisi “Buku Tentang Ruang” karya Armand Avianti sedangkan 

penelitian ini meneliti tentang kumpulan puisi Arkeologi Asmara karya 

Deddy Arsya dan persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mar’atus Solehah adalah meneliti tentang gaya bahasa dan menggunakan 

kajian deskriptif kualitatif. Lalu kemudian, menghubungkan penelitian 

pada silabus siswa SMA kelas X.  

       Berdasarkan uraian di atas, peneliti berasumsi bahwa kumpulan puisi 

Arkeologi Asmara  karya Deddy Arsya dapat dijadikan sebagai bahan 

analisis yang akan diteliti. Maka peneliti ingin mengkaji lebih mendalam 

lagi untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Analisis Gaya Bahasa 

Pada Kumpulan Puisi Arkeologi Asmara Karya Deddy Arsya Dan 

Relevansinya Dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA”.  

B. Rumusan Masalah 

        Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dijadikan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah gaya bahasa pada kumpulan puisi Arkeologi Asmara 

karya Deddy Arsya? 
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2. Bagaimanakah kumpulan puisi Arkeologi Asmara karya Deddy Arsya  

relevansinya dengan  pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA? 

C. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan dan menjelaskan gaya bahasa pada kumpulan puisi 

Arkeologi Asmara karya Deddy Arsya. 

2. Mendeskripsikan dan menjelaskan kumpulan puisi Arkeologi Asmara 

karya Deddy Arsya relevansinya dengan pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA. 

D. Manfaat Penelitian 

      Dari latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

dijelaskan diatas, diharapkan penelitian ini memberi manfaat baik manfaat 

secara teoretis maupun manfaat praktis. Adapun penjelasan manfaat 

penelitian ini dipaparkan sebagaimana berikut:  

1. Manfaat Teoretis 

      Hasil dari penelitian ini dapat memberi dan menambah keilmuan 

dalam bidang pengajaran bahasa dan sastra, khususnya tentang gaya 

bahasa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.  

2. Manfaat Praktis 

      Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi beberapa pihak 

antara lain: 
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a. Bagi Guru 

      Peneliti berharap hasil dari penelitian ini bisa memberikan 

referensi bagi guru tentang gaya bahasa dan relevansinya dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia  yang kreatif dan 

menyenangkan.  

b. Bagi Siswa  

      Hasil dari penelitian ini bisa menjadi jawaban dari masalah 

yang sudah dirumuskan. Selain itu dengan berhaasilnya 

penelitian ini diharapkan dapat memberi motivasi siswa  dalam 

pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

SMA. 

c. Bagi Pembaca 

       Hasil dari penelitian ini diharapkan bagi pembaca dapat 

lebih mudah memahami isi dari puisi Arkeologi Asmara karya 

Deddy Arsya dan bisa diambil manfaaatnya. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

      Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan bahan 

refrensi yang baik bagi peneliti selanjutnya.  

E. Definisi Operasional 

1. Gaya Bahasa 

       Gaya bahasa yaitu berupa kata yang sesuai dengan apa yang 

dimaksud penulis atau pembicara dalam maksut mendapatkan aspek 

keindahan bagi pembaca dan pendengar (Laila & Aruna, 2016). 
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2. Puisi  

      Puisi yaitu sebuah rekaman dan interpretasi pengalaman yang 

dialami manusia dan memiliki kesan penting, lalu diubah dalam 

wujud yang paling berkesan (Pradopo, 2010: 7). 

3. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

      Pembelajaran yang sangat penting di bangku SMA adalah 

pembelajaran sastra dikarenakan dapat membentuk imajinasi siswa 

dan mempunyai manfaat untuk prosees pengembangan siswa yang 

baik, karena disetiap sebuah karya sastra pastinya memiliki manfaat 

yang baik untuk pembacanya khususnya karya sastra yang berupa 

puisi. Siswa dapat memahami gaya bahasa yang ada di dalam sebuah 

puisi dan struktur yang diteliti pada penelitian ini memiliki 

keterkaitan dengan pembelajaran di SMA.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


